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THE LEADERSHIP STYLE OF WOMEN SUBDISTRICT HEAD IN ORDER
TO HELD GOVERNMENT ACTIVITIES IN SUBDISTRICT OF SALO

ABSTRACT
By:
Misnanti

Leadership style has been an important thing in leaderdhip it self. It can give an
effect to force an organization change to get the aims. there are at least two
characteristics: of Leadership-syle; first feminime masculine lerdership style and
second transformational-transactional leadership‘syle.. This writing will be discuss
about The Leadership Stlye that is implemented by Subdistrict Head of Salo and to
know the Strenghts and the weakness in order to keep the organization being well by
using descriptive qualitative method. Data collecting method that use are survey,
observation, interview and documentary. The conclution of this research by
comparing two characteristics of Leadership style is feminime transformational that
has been choosen by Subdistrict head but it can be more specific in transformational
style. Transformational style not only come from herself but as the strenghts it can
be built from the experiences that she has got from the past until now to grow up her
ability to lead the organization. As the weakness there is a lot of district in rural area.
In this occasion it will be .hard. to reach.but.it can" be one of the reason for
government why they have to get more attention to buid up Subdistrict of Salo.

Key Words: Leadership Style, Women, Feminime Masculine Lerdership Style, And
Transformational-Transactional Leadership Syle.
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GAYA KEPEMIMPINAN CAMAT PEREMPUAN DALAM
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DI KECAMATAN SALO
KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

Oleh:
Misnanti

Gaya Kepemimpinan sudah menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan‘berpengaruh pada suatu perubahan yang nyata
untuk mencapai tujuansdalam sebuah organisasi..Gaya kepemimpinan Feminin-
Maskulin dan Transformasional-Transaksional adalah dua gaya kepemimpinan jika
dilihat dari aspek karakteristik. Maka penelitian ini akan mengkaji secara mendalam
mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan Camat Salo serta mengetahui adakah
faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan pemerintahan di
Kecamatan Salo dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil
penelitian dapat disimpulkan dari dua gaya kepemimpinan feminim-maskulin dan
transformasional-transaksional, gaya yang diterapkan Camat Salo adalah gaya
kepemimpinan+ feminim-transformasional. Namun, dari kedua gaya feminin-
transformasional ini Camat .Salo. lebih cenderung  kepada gaya kepemimpinan
transformasional serta kemampuan/skill dan pengalaman kerja yang dimiliki Camat
Salo sebagai salah satu faktor pendukungnya sedangkan faktor penghambat adalah
lingkungan kerja di beberapa-desa yang masih kurang memadai.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Perempuan, Feminim-Maskulin, Transaksional-
Transformasional
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang pemimpin
dapat dikatakan sukses jika pemimpin mampu menjadi pendorong bagi
bawahannya dengan menciptakan budaya kerja dan suasana kerja yang dapat
memacu perkembangan dan memberikan pengaruh positif kepada bawahannya.

Dalam roda pemerintahan para pemimpin sangat diharapkan memiliki karakter

gaya kepemimpinan yang efektif karena mempunyai tugas penting dalam



melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab yang akan dihadapi dalam
menjalankan pelayanan publik sebagai aparatur negara. Oleh sebab itu, sangat
diharapkan adanya kelebihan-kelebihan khusus serta komitmen dalam

menggerakkan potensi sumberdaya manusia.yang dipimpin:

Kedudukan perempuan yang menduduki jabatan dalam sektor publik saat
ini masih sedikit karena pemimpim perempuan belam dapat memberi acuan yang
kemampuannya bisa diakui sehingga menjadi kepala dalam sebuah organisasi
masih dianggap beresiko untuk mengurus hal-hal yang bersifat formal dan besar.
Sedangkan laki-laki adalah simbol kepemimpinan sejak dahulu kala yang identik
mempunyai Sifat berani, tegas dan tangguh karena ada kaitannya dengan masih
kental budaya patriaki di Indonesia, jika dibandingkan dengan perempuan laki-
laki adalah sesok utama pemimpin yang mempunyai kedudukan lebih tinggi.
Perempuan lebih dikenal ‘dengan sifatnya, yang' lemah lembut dan memakai
perasaan, dapat dikatakan dalam memimpin perempuan memiliki kepemimpinan
yang baik karena perempuan cenderung tidak memiliki batasan berkenaan dengan
struktur antara atasan kepada bawahan. Tetapi dilihat dari minimnya perempuan
yang menduduki jabatan struktural baik swasta maupun pemerintahan ini sudah
jelas masih adanya sikap tindakan yang tidak adil dan seimbang dikarenakan
gender. Namun, dengan adanya emansipasi perempuan seiring perkembangan
zaman laki-laki dan perempuan telah mendapatkan persamaan hak, tetapi dalam
melaksanakan kegiatan dari profesi yang dijalankan tidak begitu saja memuluskan
jalan perempuan. Terlebih profesi yang dijalankan perempuan adalah pemimpin

atau pejabat publik. Tidak semua pejabat yang mempunyai posisi dalam jabatan
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publik melalui sistem pemilihan pejabat pada umumnya, tetapi melalui tahapan
proses pengangkatan sesuai prosedur yang telah diatur karena seorang pemimpin

dalam jabatan publik bertugas menjalankan fungsinya untuk orang banyak

ik

angsa. Seperti

pah pemuda,

b L LY

berpartisipasi
i-laki maupun
perempuan. a No 39 Tahun

1999 tentan

sanag

Pemerintahan Daerah untuk membe aminan terhadap kewenangan pemda.
Sesuai dengan yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, Undang-Undang ini menekankan pada daerah
agar mampu mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan

potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Pemerintahan Daerah sebagai

penyelenggara urusan pemerintahan, pada hakekatnya merupakan urusan
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pemerintahan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah urusan pemerintahan terdiri dari :

1. Urusan Absolut

otonomi yang seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan

Republik Indonesia. Urusan konkuren ini disebut juga dengan urusan
bersama sehingga ada sub urusan yang menjadi kewenangan pemerintah
pusat, ada sub urusan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah provinsi
dan sub urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah

kabupaten/kota. Urusan konkuren (bersama) terdiri dari urusan pemerintahan
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wajib dan urusan pemerintahan pilihan. Urusan pemerintahan wajib terdiri

atas urusan pemerintahan yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan urusan

pemerintahan yang tidak berkaitan dengan pelayanan non dasarseperti yang

strategi

Urusan

Urusan : an U ne ahan yang tidak

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pelestarian Bhineka

Tunggal Ika serta pemertahanan dan pemeliharaan keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

b. Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa.
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c. Pembinaan kerukunan antar suku dan intasuku,umat beragama, ras dan

golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas keamanan lokal, regional

dan nasional.

tentang Kecamatan ya perbaharui atau diperjelas lagi

Siges®
kewenangan kecamatannya dala publik untuk meningkatkan kualitas
dan mengefektifkan pelayanan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku kepada masyarakat. Oleh karena itu secara intern organisasi dan penataan
ulang format dan inti pelimpahan wewenang itu harus disegerakan untuk
dilakukan. Dalam memberikan pelayanan ke masyarakat aparatur pemerintahan

terdapat beberapa Klarifikasi Undang-Undang yang mengatur tentang

pemerintahan daerah yaitu menggariskan bahwa titik berat otonomi diletakkan



pada daerah Kabupaten / Kota dan salah satu penyebab tidak terwujudnya jika
kepemimpinan Camat dalam penyelenggaraan pemerintahan belum bisa

maksimal.

Dalam hal penyelenggaraan pemerintah  daerah di Indonesia yang
menyatakan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi atas daerah-
daerah provinsi, daerah-daerah-provinst tersebut dibagi atas kabupaten / kota, dan
tiap-tiap provinsi, kabupaten / kota ini diatur dengan Undang-Undang Pemerintah

Daerah ini berdasar pada ketentuan Pasal 18 UUD 1945.

Menurut Pasal 225 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Tugas Camat meliputi:

1. Camat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 224. ayat (1) mempunyai tugas:

a. menyelenggarakan urusan pemerintahan umum sebagaimana dimaksud
dalam pasal 25ayat (6);

b. mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

c. mengoordinasikan upayapenyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban
umum;

d. mengoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Perkada;

e. mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan
umum;

f. mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh Perangkat Daerah di Kecamatan;

g. membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan Desa dan/atau
Kelurahan;

h. melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
kabupaten/kota yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Perangkat
Daerah kabupaten/kota yang ada di Kecamatan; dan

i. melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

2. Pendanaan penyelenggaraan urusan pemerintah umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dibebankan pada APBN dan pelaksanaan
tugas lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i dibebankan
kepada yang menugasi.

3. Camat dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibantu oleh perangkat Kecamatan.
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Dalam melaksanakan tugasnya Camat melaksanakan tugas dan fungsi.
Terdapat beberapa permasalahan Camat Perempuan yang dialami secara terang-

terangan di lapangan seperti terbatasnya pergerakan karena kegiatan Desa

apinan seorang
pemimpin & ahan merupakan
keberadaan ensejahterakan
masyarakat HDI (Human
Developmen ] sesuai dengan

kebutuhan ma

menduduki  jabatan Ktura amat.. Berkaitan dengan Camat

Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar satu diantaranya dipimpin oleh
Minda. Dengan adanya peluang yang diberikan dan memberi semangat kepada
perempuan sebagai seorang pemimpin adalah membuat perempuan memperluas
kemampuan yang ada dan secara tidak langsung pemimpin perempuan sudah

mendapatkan posisi yang tidak tergantikan.
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Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, penulis mendapatkan beberapa

karakter yang banyak dimiliki oleh kepemimpinan perempuan :

seorang perempua

perempuan masih merasa kecil hati atas suatu kritikan dan penolakan.
Tetapi, karena tingkat keberanian, luwes, empati dan keramahan
seorang perempuan yang tinggi membuat perempuan cepat kembali
seperti sedia kala belajar dari pengalaman / kesalahan serta bergerak

memotivasi diri untuk maju membuktikan dengan perilaku positif.
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5) Semangat bekerja sama dalam sebuah tim / organisasi, biasanya
perempuan menerapkan gaya kepemimpinan yang komprehensif saat
membuat suatu keputusan dan menyelesaikan masalah. Perempuan
penuh.pertimbangan.dan selalu membantu bawahan karena perempuan
lebih fleksibel. Tetai, hebatpun seorang perempuan dalam memimpin
masih harus belajar dari |lakislaki dalam hal Kketelitian saat

memecahkan masalah serta mengambil keputusan.

Berikut ini dapat Kita lihat juga daftar Camat Perempuan di Provinsi Riau,
Pada Tabel 1.1. adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Daftar Nama Camat Perempuan di Provinsi Riau Tahun 2019
No | "2 VA RIS ea L
1. IMINDA, SH CAMAT SALO
NIP. 19680317 198903 2 013 KABUPATEN KAMPAR
Penata TK. I.(111/d) ) i . - A
2. |SADARISNA, S.STP | CAMAT KUANTAN MUDIK
NIP. 19820611 200012 2 002 KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Pembina (1V/a)  —pp e
3. |Hj. ERDA SRIYANI, SAP, M.IP CAMAT DUMAI SELATAN
NIP. 19690121 198810 2 001 KOTA DUMAI
Penata Tk. I (111/d)
4. |Hj. DESY FEFIANTI, S.STP, M.Si CAMAT MEMPURA
NIP. 19810704 199912 2.001 KABUPATEN SIAK

Pembina (1V/a)

5. |SAKINAH, S.STP, M.Si
NIP. 19830624 200112 2 001
Pembina (1V/a)

CAMAT BAGAN SINEMBAH
KABUPATEN ROKAN HILIR

6. |INDAH VIDYA ASTUTI, S.STP CAMAT RUMBAI PESISIR
NIP. 19830803 200112 2 002 KOTA PEKANBARU
Penata Tk.1 (111/d)

7. VEMI HERLIZA S.STP CAMAT RUMBAI
NIP. 19821017 200112 2 001 KOTA PEKANBARU
Pembina (111/d)

8. [HJ. LISWARTI CAMAT TAMPAN
NIP. 19620416 198611 2 001 KOTA PEKANBARU

Penata Tk.1 (111/d)

Sumber : Biro Tata Pemerintahan Provinsi Riau, 2019
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah pemimpin perempuan

yang ada di Provinsi Riau berjumlah 8 orang.

Tabel 1.2

Daftar Nama Kepala Dinas, Camat, Lurah.dan Kepala Desa Perempuan
Kabupaten Kampar

No NAMA

JABATAN

1. jIr. KHOLIDAH, MM
NIP. 19670518 199401 2 001
Pembina Utama Muda (1\V/c)

KADIS BADAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN KAMPAR

2. IMINDA, SH
NIP. 19680317 198903 2 013
Penata TK. 1.(111/d)

CAMAT SALQO
KABUPATEN KAMPAR

3. RISKA JONITA EKA PUTRI,
S.STP, M.Si

NIP. 19840512 200412 2 001
Penata (Ill/c)

LURAH LANGGINI
KECAMATAN BANGKINANG KOTA

4. SURYATI, SE
NIP. 19790227 200012 2 001
Penata (lll/e)"

Plt. LURAH PASIR SIALANG

5. RIYUMITA KEPALA DESA BATU SASAK
o | KECAMATAN KAMPAR KIRI HULU
6. |IZUBAIDAH KERALA DESA GANTING

KECAMATAN SALO

7. [TETI SUPRIATI

KEPALA DESA RIMBA JAY A
KECAMATAN TAPUNG HULU

8. |ROSLAINI, S.Pd

KEPALA DESA BINUANG
KECAMATAN BANGKINANG

9. [YENI RAHMAN, S:Sos

KEPALA BESA SUNGAI TONANG
KECAMATAN KAMPAR UTARA

10. ASMARA DEWI

KEPALA DESA TERANTANG

KECAMATAN TAMBANG

Sumber : Tata Pemerintahan Kabupaten Kampar , 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 10 orang pemimpin

perempuan di

Kabupaten Kampar yang tersebar di

kecamatan, kelurahan sampai ke desa.

berbagai kedinasan,
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Peneliti saat ini fokus pada gaya kepemimpinan apa yang diterapkan oleh

camat di Kecamatan Salo Menurut Amanda dan Setiawan (2014:12) terdapat dua

gaya kepemimpinan wanita yaitu gaya kepemimpinan Feminim-Maskulin dan

1.

2.

Ada berapa macam gaya seorang perempuan dalam memimpin;
Gaya kepemimpinan apa yang diterapkan Camat Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar;

Apakah berbeda gaya kepemimpinan seorang laki-laki dengan perempuan.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan

masalah antara lain :

\ ) o

A%RVALNA
g
=l

*ae

1.4 Batasa

Ber
Dengan kete
masalah pa

pemerintaha

data dan informasi mengenai Gaya pemimpinan Camat Perempuan dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

1.5.2 Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam penyelenggaraan

pemerintahan (Studi Kasus Kecamatan Salo Kabupaten Kampar).
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2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh pada gaya

kepemimpinan perempuan dalam penyelenggaraan pemerintahan di

Kabupaten Kampar.

wawasan pen 1t U . erkaitan dengan

kepemimpi

sumbangan : ¢ engalama - akteristik gaya

memimpin sua
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KAJIAN PUSTAKA

landasan : jadi 18 en enyataan yang
dijumpai : : ac dari problema -
problema i e lije apa teori yang

ada kaitanyze

Menurut Bayu Suryadining gatakan dan mengemukakan bahwa
dalam rangka mencapai tujuan pemerintah yang telah ditetapkan untuk
menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat Ilmu Pemerintahan ini
harus mempelajari segala macam kebijaksanaan serta usaha pemerintah.
Berdasarkan pendapat ini, maka objek forma dari llmu Pemerintahan adalah

organisasi dan kebijakan pemerintahan.

15
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Van Ylst mengemukakan pemerintahan dalam artian sempit yaitu
eksekutif dan bukan pemerintahan dalam artian luas yang mencakup kekuasaan

eksekutif, kekuasaan legislatif, dan kekuasaan yudikatif itu adalah objek dari limu

enjadi jelas.

obj edalé ial ¢ a dari 1lmu

. Objek

AL LA

@
<.
2
£
—
o
QD
>S5

yang se

yudikati

Objek f

organisasil. Kemudian lebih lanju a8~ mengatakan bahwa pemerintahan dulu
sekedar menunjukkan struktur kekuasaan, hanya menunjukkan unsur kepala, staf dan
unsur pelaksana pemerintahan (pelayanan dan pemberdayaan). Organisasi

pemerintahan berparadigma baru harus bisa menunjukkan semua pihak yang

berkepentingan dengan pemerintahan, khususnya pihak pemerintah dengan yang

INdraha, Talizuduhu. 2003. Kybernology (llmuPemerintahanBaru). Jakarta, RinekaCipta. Hal. 69
2 1bid
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diperintah, pihak melayani dan dilayani, hal tersebut lebih penting dalam
membuat standar pelayanan.

Ermaya Suradinata membedakan antara pemerintah dan pemerintahan.

penyelengg

pemerintah

Karakteristik kepemimpinan pada umumnya dimanapun dan apapun
tingkatannya adalah jelas yaitu dia harus kewibawaan dan kelebihan untuk
mempengaruhi serta mengajak orang lain guna bersama-sama berjuang, bekerja,

dan berusaha mencapai satu tujuan bersama. Di samping sifat-sifat karakteristik

3Suradinata, Ermaya. 1998. ManajemenPemerintahan dan Otonomi Daerah. Bandung : Ramadan.
Hal. 6
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umum, kepemimpinan perlu mencerminkan pula kepemimpinan Pancasila, sesuai
dengan filsafat bangsa dan filsafat Negara. Dua bentuk perilaku tugas dan
hubungan yang merupakan titik pusat dari konsep kepemimpinan situasional

yakni:

mantap, jalur

pekerjaan yang

potensinya. Hal semacam ini disifati oleh dukungan sosioemosional,

kesetiakawanan, dan kepercayaan bersama.

Rivai (Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi. 2008:3) Kepemimpinan
terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan mempengaruhi
orang. Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana atau proses untuk membujuk

orang agar bersedia melakukan sesuatu secara sukarela. Ada beberpa faktor yang
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dapat menggerakkan orang yaitu karena ancaman, penghargaan, otoritasi, dan

bujukan.

Pada dasarnya kepemimpinan tidak membedakan siapa pelakunya, baik itu
laki-laki maupun perempuan. Hal yang terpenting adalah bagaimana seorang
pemimpin menjalankan kepemimpinannya sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Perempuan dan laki-lakimemiliki kesempatan‘yang,sama. Perempuan memiliki
hak-hak yang sama dengan laki-laki dalam berbagai bidang, salah satunya adalah
menjadi pemimpin. Kepemimpinan merupakan sebuah sikap bagaimana
mempengaruhi orang lain untuk dapat mencapai sebuah tujuan dengan visi dan
misi yang kuat, hal tersebut tidak terbatas dalam menjadikan perempuan sebagai
pemimpin bahkan melalui kemampuannya perempuan dapat lebih diperhitungkan
jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal terpenting bukanlah tentang siapa yang
memimpin tetapi-apa yang dapat.dilakukan.sebagai seorang pemimpin sehingga
tidak ada pemarjinalan terhadap kaum perempuan selagi mereka mampu.
Perempuan adalah salah satu agent of change yang tidak bisa dipandang sebelah

mata. Keberadaannya sangat menentukan peradaban suatu bangsa.

Karakteristik kepemimpinan~pada umumnya dimanapun dan apapun
tingkatannya adalah jelas yaitu dia harus kewibawaan dan kelebihan untuk
mempengaruhi serta mengajak orang lain guna bersama-sama berjuang, bekerja,
dan berusaha mencapai satu tujuan bersama. Di samping sifat-sifat karakteristik
umum, kepemimpinan di Indonesia perlu mencerminkan pula kepemimpinan

Pancasila, sesuai dengan filsafat bangsa dan filsafat negara.
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Kalau ditelusuri lebih lanjut, pemimpin dan kepemimpinan memiliki arti
penting dalam suatu kelompok jika terjadi suatu konflik atau perselisihan di antara
orang-orang dalam kelompok. Ketika konflik terjadi, orang-orang mencari cara
pemecahan supaya terjamin keteraturan dan.dapat ditaati bersama. Terbentuklah
aturan-aturan, atau norma-norma tertentu untuk ditaati agar konflik tidak terulang
lagi. Di sini orang-orang mulai mengidentifikasikan dirinya pada kelompok,
kehidupan sangat dibuttuhkan, dan konflik perlu dihindari. Dalam hal ini peranan

pemimpin sangat dibutuhkan.

Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ini, ada dua hal yang
biasanya dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahan atau pengikutnya, yakni
perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahakan dapat
dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam
komunikasi satu.arah. Bentuk pengarahan dalam-komunikasi satu arah ini antara
lain, menetapkan peranan yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan
pengikut tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, di mana melakukan hal
tersebut, bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan secara ketat
kepada pengikutnya. Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin
melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan
dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut

dalam pengambilan keputusan.

Perempuan sebagai pemimpin umumnya telah dapat dilihat dalam urusan
rumah tangga yang bekerja sama dengan suami sebagai kepala keluarga. Beberapa

hal dalam urusan rumah tangga, perempuan bertindak sendiri dalam mengambil
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keputusan penting karena perannya sebagai seorang istri dan ibu rumah tangga.
Tetapi untuk dapat mengalihkan kemampuannya tersebut kedalam urusan diluar

rumah tangga, perempuan dituntut agar memiliki keterampilan dan keberanian

2.1.3

fungsi kepe dipimpinnya

karena ga menentukan
keberhasil S ala § 4 erilaku  pengikut-

pengikutnya

yang berorientasi pada tugas atau perilaku hubungan atau beberapa kombinasi dari

keduanya.

Menurut Amanda dan Setiawan (2014:2) terdapat dua gaya
kepemimpinan wanita yaitu gaya kepemimpinan feminim-maskulin dan gaya

kepemimpinan transformasional-transaksional.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

22

1) Gaya Kepemimpinan Feminim
Kepemimpinan feminin ini menjadi salah satu pilihan lain untuk solusi dari

sebuah perubahan yang aktif dalam memimpin, memiliki ciri pendekatan atau

cinta kas
suatu permasal puan untuk
berbagi. '

dikarena

diri send

dan lebih kepada keadaan sekitar serta dapat melokalisir dirinya dalam suatu

hubungan.

2) Gaya Kepemimpinan Maskulin
Kepemimpinan maskulin dikenal sebagai karakter yang power over yaitu

berkuasa yang mempunyai makna gaya memimpin yang cenderung menguasai
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para bawahannya dengan menunjukkan kekuasaannya. Tegas menjadikan diri
yakin dan percaya diri atau penegasan suatu pernyataan yang tidak memerlukan

tanda bukti adalah salah satu bentuk perilakunya. Memiliki kecenderungan

pandangan pada Kan diri be an langkah atau trik

“!H\\“ .tba ian kepada

yakin dan atal gasan suatu pe memerlukan
tanda bukti terhadap hak
seseorang u atau menepis

hak dari sud

adalah lebih baik daripada hal ehingga kurang dalam memberikan

perhatian kepada bawahan.

3) Gaya Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan Transformasional bercirikan gaya pemimpin yang berkarisma,

membuat orang lain dan lingkungan termotivasi pada tujuan utama organisasi
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serta memberi dorongan kepada yang lainnya untuk berperan aktif dalam
berorganisasi, mempererat suatu aktivitas bertukar informasi, membuat orang

lain  loyal dalam bekerja, bersemangat melakukan motivasi peningkatan

kesadaran kepada

"9

ENCAEN

‘?‘1’:\‘3\“‘%\

o

kreatifitas

berinovasi untt

'ﬁ . .;ﬁb. em dan lingkungan sosial
%
W

c. Individual consideration (Pe

dapat diterima.

o

U

b \

Perhatian individu seperti seorang pemimpin terbuka dalam berkomunikasi
menebar jaringan lalu sesekali memberi tantangan kepada bawahannya,
mengatur segala kebutuhan bawahannya serta membuka pikiran bawahannya
untuk menciptakan suatu instansi dengan lingkup yang mendukung.

d. Inspiration motivation (motivasi inspirasional).

Pemimpin yang optimis mencapai dan menyeru bawahan supaya
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meningkatkan harapan dan mengikat diri agar mempunyai pandangan yang
pasti terhadap kondisi dan siatusi mendatang (visi). Indikator yang mengukur
pemimpin yang dapat menjadi motivasi dan inspirasi adalah memberikan

motivasi, member irasi engi adiri, meningkatkan

seperti menuka q ') ramah kepada

oranglain arkan dengan mau mendenge ah orang tersebut,
politiik pertukara 3 legislator, ekonomi sep ng dengan barang

bisa juga ba

E
2
: '\“:31‘%

-
-
<>
QD
Ee]
js8}
S
>
««Q
@
&
>

pemimpin akan langsung memberikan suatu bentuk balas jasa yang sepadan.

b. Management by Exception-Active
Pemimpin yang secara aktif memantau bawahannya setiap melaksanakan
pekerjaan dan tugas dengan teliti, sekiranya terdapat keslahan maupun gagal

dalam prosesnya bisa langsung diketahui dan segera diperbaiki secepatnya.
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c. Passive Management by Exception

Pemimpin yang tidak melakukan pengawasan ketat dan hanya menunggu

diakhir saat semua kerjaan selesai. Saat proses mencapai tujuan yang diinginkan

am pembahasan mengenai

kepemimpinan perempuan, antara lain mengenai kesetaraan gender dan jenis
kelamin. Didalam isu-isu tersebut muncullah permasalahan-permasalahan yang
saat ini dihadapi oleh perempuan ketika bersinggungan dengan peran sebagai
pemimpin yang selama ini diidentikkan dengan “dunia” laki-laki.
Kurangnya jumlah perempuan dalam peran pemimpin telah menyebabkan banyak

orang berasumsi bahwa ada perbedaan signifikan dalam kemampuan atau gaya
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memimpin antara laki-laki dan perempuan.

Mansour (1996:16) menyatakan bahwa kurangnya pemimpin perempuan

dianggap - 3 atau 3 dak mempunyai
potensi me :13) terdapat
perbedaan diri mereka
sebagai pe arem| : enderur anggapan tersebut

sebenarnya

tujuan utal a adala o gan mengubah

kepentingan ind ada tuj i e prong orang lain

loyalitas, meningkatke kepa I dan menyemangati

¢ we

memiliki karakter sebagai pe onal yaitu melihat prestasi kerja

orang lain dengan antt ebaliknya, laki-laki cenderung
sebagai serangkaian transaksi dengan bawahan, memberikan apresiasi atas jasa
atau memberika hukuman bagi yang tidak bekerja semestinya. Laki-laki lebih
mungkin untuk menggunakan kekuasaan yang berasal dari organisasi dan otoritas

formal.
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2.1.5 Pengertian Camat

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah menyatakan bahwa camat adalah kepala kecamatan. Artinya camat
merupakan penyelenggara pemerintah - ditingkat kecamatan yang menerima
pelimpahan sebagian wewenang pemerintah dari bupati atau walikota yang
bersangkutan. Camat memiliki-kewenangan.atributif dan delegatif, dalam kaitan
kewenangan delegatif, =~ camat menerima sebagian kewenangan dari
bupati/waliketa. ldentifikasi pelayanan, termasuk penentuan pilihan siapa yang
akan menyediakan pelayanan, apakah kantor kecamatan sendiri (public sector),
pihak swasta atau kemitraan dengan swasta.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa camat berkedudukan sebagai
kepala wilayah (wilayah kerja, namun tidak memiliki daerah dalam arti daerah
kewenangan), karena melaksanakan tugas.-umum  pemerintahan diwilayah
kecamatan, khususnya tugas-tugas atributif dalam bidang koordinasi
pemerintahan terhadap seluruh instansi pemerintah.. diwilayah kecamatan
penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban, penegakan peraturan perundang-
undangan, pembinaan penyelenggaraan. pemerintahan desa dan kelurahan, serta
pelaksanaan tugas pemerintahan lainnya yang belum dilaksanakan oleh
pemerintahan desa/kelurahan dan instansi pemerintah lainnya di wilayah
kecamatan.

Kedudukan camat berbeda dengan kepala instansi pemerintahan lainnya
dikecamatan, karena penyelenggaraan tugas instansi pemerintahan lainnya di

kecamatan harus berada dalam koordinasi camat. Seorang camat memiliki hak
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untuk mengatur dan memerintahkan para anggota masyarakat untuk mencapai
tujuan bersama. Seorang camat memiliki hak untuk mengurusi warganya agar
tertata dengan baik dan menjadi daerah yang senantiasa tetap aman. Berguna
sekali untuk menjaga tatanan warganya dan.memungkinkan.lebih terorganisirnya
kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam masyarakatnya. Seorang camat
memiliki hak untuk mengatur-dan| untuk=mengorganisir kelancaran dan proses
pembagian agar berjalan dengan baik, lancar dan sebagaimana mestinya.
Pengertian diatas menunjukkan bahwa camat sebagai perangkat daerah
yang mempunyai kekhususan dibandingkan dengan perangkat daerah lainnya
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk mendukung pelaksanaan
asas desentralisasi. Kekhususan tersebut yaitu  adanya.suatu kewajiban
mengintegrasikan nilai-nilai  sosial budaya, menciptakan stabilitas dalam
dinamika politik, ekonomi_ dan budaya,, ymengupayakan terwujudnya
ketenteraman dan ketertiban wilayah sebagai perwujudan kesejahteraan rakyat
serta masyarakat dalam kerangka membangun integritas kesatuan wilayah.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat dinyatakan bahwa
camat merupakan pimpinan-dari.tim ‘kerja-perangkat wilayah kecamatan yang
bertanggung jawab dilingkungan kerjanya. Peran camat dalam penyelenggaraan
pemerintahan lebih sebagai pemberi makna pemerintahan di wilayah kecamatan

dan sebagai perpanjangan tangan dari bupati/walikota di wilayah kerjanya.

A. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Camat

Camat menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi

mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat, mengoordinasikan upaya
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penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum, mengoordinasikan

penerapan dan penegakan peraturan perundang- undangan, mengoordinasikan

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum, mengoordinasikan

3 Tahun 2014
dalam me yelenggaraan p : ahan Tugas Camat
meliputi:

(1) Camat

a. enggaraka sebagaimana

b.
C. dan
d.
e. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;

f. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh perangkat daerah di kecamatan;

g. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatandesa dan/atau
kelurahan;

h. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
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kabupaten/kota yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah

kabupaten/kota yang ada di kecamatan; dan

i. Melaksanakan tugaslain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

limpahkan oleh

bupati/walik : - SE daerah, yang

Pelaksanaan s ama me 0 penyelenggaraan  urusan
pemerintahan pada lingkup kecamatan sesuai peraturan perundang-undangan.
2.1.6 Pemerintahan

Dikatakan oleh Koswara (2002:29) bahwa yang dimaksud pemerintahan
adalah:

(1) Dalam arti luas meliputi seluruh kegiatan pemerintah, baik menyangkut
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bidang legislatif, eksekutif maupun yudikatif.

(2) Dalam arti sempit meliputi kegiatan pemerintah yang hanya menyangkut
bidang eksekutif.
Selanjutnya Koswara (1999:5) menjelaskan bahwa ilmu pemerintahan

adalah:

Ilmu_pengetahuan yang: Secara-mandiri:menyelenggarakan studi tentang
cara-cara bagaimana pemerintahan negara disusun dan difungsikan, baik
secara internal maupun eksternal dalam upaya mencapal tujuan negara.

IImu pemerintahan merupakan ilmu terapan karena mengutamakan segi
penggunaan dalam praktek, yaitu dalam hal hubungan antara yang
memerintah (penguasa) dengan yang diperintah (rakyat).

Objek material ilmu pemerintahan secara kebetulan sama dengan objek
material ilmu politik, ilmu administrasi negara, ilmu hukum tata negara dan ilmu
negara itu sendiri, yaitu negara. Objek forma ilmu pemerintahan bersifat khusus
dan khas, yaitu-hubungan-hubungan pemerintahan dengan sub-subnya (baik
hubungan antara pusat dan daerah; ' hubungan yang diperintanh dengan yang
memerintah, hubungan antar lembaga serta hubungan antar departemen),
termasuk didalamnya pembahasan output pemerintahan seperti fungsi-fungsi,
sistem-sistem, aktivitas dan.kegiatan, gejala.dan perbuatan serta peristiwa-

peristiwa pemerintahan dari elit pemerintahan yang berkuasa.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berkaitan dengan penelitian ini maka peneliti menemukan sejumlah
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti ini. Berikut

adalah penelitian terdahulu yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel :
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil
Peneliti/
Tahun
1 | David:M Perbandingan NZ saat memimpin periode 2011-2012
(2016) Gaya memiliki gaya kepemimpinan
Kepemimpinan feminism-transformasial - sedangkan 11
Camat.Rerempuan”| saat“memimpin periode..2013-sekarang
di Kecamatan memiliki gaya kepemimpinan maskulin-
Sukarame. transaksional.
2 | Teguh Edhy | Gaya Dalam mencapai tujuan organisasi tidak
Wibowo Kepemimpinan semata-mata ditentukan oleh sifat
Perempuan Bagi | keperempuanan * yang  melekat pada
(2011) Efektivitas seseorang, tetapi karena kapasitasnya
Organisasi. dalam memimpin. Efektivitas organisasi
dapat juga dipengaruhi oleh lima faktor
penting mencakup pemilihan dan
penempatan pemimpin, pendidikan
kepemimpinan, . pemberian  imbalan
pada "prestasi pemimpin dan bawahan,
teknik pengelolaan organisasi untuk
menghadapi perubahan lingkungan dan
teknologi.
3 | Dian Pengaruh Gaya Berdasarkan pada pengujian hipotesis
Mayasari Kepemimpinan sehingga diperoleh data bahwa terdapat
Perempuan pengaruh nyata atas pengaruh gaya
(2016) Terhadap Kinerja | kepemimpinan perempuan terhadap
Karyawan di PT. | kinerja karyawan tersebut. Berbagai
Aia Chandra kelebihan dari gaya kepemimpinan
Utama Agency perempuan tersebut mendukung
Kupang terhadap Kkinerja karyawan, karena

ketika karyawan merasa dihargai oleh
pimpinan mendorong karyawan untuk
berperilaku positif dalam pekerjaan
sehingga mendukung kinerja karyawan.

Sumber : diolah oleh peneliti (2019)
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Berikut adalah perbedaan serta persamaan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian David M (2016), persamaan penelitian ini adalahsama-sama
mengangkat penelitian tentang gaya kepemimpinan perempuan di Kecamatan.
Perbedaannya.adalah padapenelitian ini lokus pada Kecamatan Salo yang dari
21 Kecamatan di Kabupaten Kampar hanya 1 yang dipimpin cleh Camat
perempuan sedangkan _penelitian 'sebelumnya lokus pada Kecamatan
Sukarame yang membandingkan gaya kepemimpinan camat perempuan
periode 2011-2012 yang feminim-transformasional dengan periode 2013-2016
yang maskulin-transaksional.

2. Penelitian Teguh Edhy Wibowo (2011), persamaan_penelitian ini adalahsama-
sama mengangkat penelitian tentang gaya kepemimpinan perempuan.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini menekankan pada dua gaya
kepemimpinan wanita yaitu gaya kepemimpinan Feminim-Maskulin dan gaya
kepemimpinan Transformasional-Transaksional, serta ingin mengetahui gaya
kepemimpinan apa yang diterapkan Camat Kecamatan Salo dalam
penyelenggaraan pemerintah agar menjadi lebih baik. Sedangkan penelitian
sebelumnya untuk efektivitas. kelompok.tidak dapat diukur dengan karakter
kefeminiman yang melekat pada perempuan melainkan karena kemampuannya
dalam memimpin suatu organisasi.

3. Penelitian Dian Mayasari (2016), persamaan penelitian ini adalah sama-sama
mengangkat penelitian tentang gaya kepemimpinan perempuan. perbedaannya
adalah pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif yang memberikan gambaran hal apa yang terlihat dan
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terjadi dilapangan berupa kata-kata lisan ataupun tulisan dari beberapa orang
serta sikap perilaku yang peneliti amati. Sedangkan penelitian sebelumnya

menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu melakukan analisis data dengan

Pemerinta G 1 Salo Kal mudian diukur
dengan acua
penulis menjelaskar : ahpahaman dalam

upaya menafs
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Gambar. 2.1 Kerangka Pemikiran Gaya Kepemimpinan Camat Perempuan
Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar

AN

w NNt

i,

‘\“\

™

Sumber : Olahan Peneliti, 2019

2.4 Konsep Operasional

Definsi konsep dalam ilmu sosial menggambarkan secara singkat keadaan
dan kejadian suatu kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian. Untuk

menciptakan kesatuan bahasa, makna, persepsi atau untuk memudahkan
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penganalisaan dan menghilangkan keracuan definisi tentang beberapa konsep,

maka perlu dijelasakan beberapa konsep operasional, yaitu :

1. Camat

berbagai komponen pemerintahan yang bekerja saling mempengaruhi dalam

pencapaian tujuan fungsi pemerintahan dan ketergantungan .
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METODE PENELITIAN

3.1 Tipe

sesuai den g terj apangan, ¢ asilkan berupa
dapat diamati.
Data yang dil arse erupaKata-k : cara, gambar,
catatan dila : : S enggambarkan
suatu fenome

gambar.

Maksud pe S mendeskripsikan dan
memperoleh  pemahama enye endalam tentang Gaya
Kepemimpinan Camat Perempuan d atan Salo dalam Peningkatan Kinerja
Pegawainya. Metode ini juga digunakan untuk mengetahui kondisi tentang
permasalahan penelitian yang didasarkan pada pemahaman serta pembentukan
pemahaman yang diikat oleh teori terkait dan penafsiran penelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengamatan (observasi),

wawancara dan dokumentasi.

38
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini ditentukan dengan sengaja

(purposive) yaitu dilakukan di Kecamatan Salo. Pemilihan lokasi ini didasarkan

<>
“'t:r
2

3
QD
=
@
]
QD
(@8

a itu penulis
ingin mene epemimy : yelenggaraan

Pemerinta

erupakan hasil

at berupa angka,

peristiwa tertentu yenelitian yang kesemuanya

| Q | \\.‘
berkaitan dengan permasa sanaan, dan merupakan hasil
pengumpulan peneliti sendiri selama berada di lokasi penelitian. Data primer
ini diperoleh peneliti selama proses pengumpulan data dengan menggunakan

teknik wawancara mendalam dan observasi terhadap “Gaya Kepemimpinan

Camat Perempuan dalam Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan Salo”.

Dalam hal ini data primer dapat diperoleh dari narasumber yang

memenubhi Kriteria yaitu :
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1. lbu Minda selaku Camat di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

2. Bapak M.Syafei, M selaku Sekretaris di Kecamatan Salo Kabupaten

Kampar

han Kecamatan Salo

dokumen tertulis, penjelasan umum, struktur organisasi dan fungsi setiap unit
kerja, keadaan geografis, dan data sekunder yang dianggap perlu dan berguna
bagi peniliti terkait dengan “Gaya Kepemimpinan Camat Perempuan dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”.

Data skunder dalam penelitian ini berupa :
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1. Gambaran Umum Kabupaten Kampar

2. Gambaran Umum Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

3. Daftar Nama Camat Perempuan Provinsi Riau

langkah yang

paling strategis dalam pe j ; penelitian ini adalah

cara:

1. Teknik observasi (pengamatan

Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati
perilaku, peristiwa, atau mencatat karakteristik fisik dalam pengaturan yang

alamiah. Observasi bias terbuka (semua orang tahu bahwa mereka sedang diamati)

ISugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B cetakan keduapuluh.
Bandung: Alfabeta. Hal 224
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atau terselubung (tidak ada yang tahu mereka sedang diamati dan pengamat yang

tersembunyi).

Manfaat dari observasi tertutup yaitu bahwa orang lebih cenderung untuk

Da ﬂ' i ‘ ang ada : ng diterapkan

Camat Salc “r mpin A apa saja yang

Salo.

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara).*

2Yaumi, Muhammad dan Damopolli, Muljono. 2014. Action Research. Jakarta: Kencana. Hal 112
3Lexy. J. Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; PT. Remaja Rosdakarya. Hal
135

*Nazir, Moh. 2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalis Indonesia. Hal 193
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Menurut Esterberg dalam buku Sugiyono mendefenisikan Wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.®

%

3085

. Bapak Ferdi Adharu Kasubbag Keuangan dan
Perencanaan Kecamatan Salo Kabupaten Kampar
8. Kepala Desa Siabu Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

9. Beberapa staff dan Satpol PP Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B cetakan keduapuluh.
Bandung: Alfabeta. Hal 231
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan

bahan lain, sehingg

kepada orang lain.®

Defenisi lain, diberikan oleh Dartmouth dalam buku Yaumi dan
Damopolli dengan mengatakan bahwa Analisis data merupakan pokok dari suatu

metode untuk menggambarkan fakta, mendeteksi pola, megembangkan

® Ibid. Hal 224
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penjelasan, dan menguji hipotesis. Analisis data digunakan dalam semua cabang

ilmu, dalam bisnis, administrasi, dan kebijakan.’

Sarwono (2006 :.244) aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu :

‘j‘ﬁ\‘ﬁ\

" )
,_3“
-

3. Penarikan Kesimp

Q@‘

Kesimpulan dalam pene

\\“'

merupakan temuan baru yang
sebelumnya pernah ada. Kesimpulan awal yang ditetapkan sementara, akan
mudah berubah bila ditemukan bukti-bukti yang baru dan kuat untuk
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan awal
telah didukung oleh data yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang

dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.

"Yaumi, Muhammad dan Damopolli, Muljono. 2014. Action Research. Jakarta: Kencana. Hal 131
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HASIL PENELITIAN

Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 12 tahun 1956 ibu kota Kabupaten

Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru terlaksana tanggal 6 Juni 1967.
Kabupaten Kampar terbentuk sejak tahun 1956 berdasarkan UU No 12 tahun
1956 dengan Ibu Kota Bangkinang. Pada awalnya Kabupaten Kampar terdiri dari
19 Kecamatan. Dengan diberlakukannya Undang- Undang Nomor 53 Tahun 1993

Juncto Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 75 Tahun 1999 Tanggal 24

46
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Desember 1999, maka Kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3
Kabupaten, yaitu Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten

Kampar.

A. Visi dan ]

erdaya Dalam

pembangunan

3) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang Sehat, menguasai lImu
Pengetahuan dan Teknologi serta Berwawasan kedepan.

4) Mengembangkan ekonomi rakyat yang berbasis sumber daya lokal dengan
orientasi pada agrobisnis, agroindustri dan pariwisata serta mendorong
pertumbuhan investasi secara terpadu dan terkait anatar swasta, masyarakat,

dan pemerintah baik berskala local, regional, nasional maupun internasional.
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5) Mewujudkan pembangunan kawasan seimbang yang dapat menjamin kualitas
hidup secara berkesinambungan.

6) Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman dan bertagwa, serta taat

menuju kabupaten kampar sebage agamis yang berbudaya, berdaya, dan

sejahtera tahun 2020.

C. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Berdasarkan data registrasi penduduk tahun 2010, jumlah penduduk
Kabupaten Kampar tercatat sebanyak 633.320 yang terdiri dari penduduk laki-laki

324.916 jiwa dan penduduk perempuan 308.404 jiwa. Bila dibandingkan dengan
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akhir tahun 2007 yang berjumlah 615.517jiwa mengalami kenaikan 2,81 persen.
Sementara itu jika dilihat kepada kepadatan penduduk di Kabupaten Kampar,

masih terdapat beberapa daerah yang sangat padat sementara daerah lainnya

D. Mata

Pekerjaar ] anye el di Kabupaten
Kampar te c g an/pe ‘“ 3 ekerjaan ini dapat
dikategorikan ke aan yang ti kan keahlian/skil tertentu.
Sementara < lapa : yebara ﬂf a kerja kurang

bervariasi.

pekerjaan lain semakin dibutuhkan. Bagi pihak pemerintah kabupaten kiranya
perlu menggiatkan keikutsertaan tenagakerja pada sektor lainnya sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kampar pada tahuntahun

berikutnya.

Saat ini, 67,22 persen tenaga Kkerja terkonsentrasi pada sektor agraris,

sementara 32,78 persen berada pada sektor non agraris. Lebih spesifik lagi
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lapangan pekerjaan yang ditekuni penduduk pada sektor non agraris adalah pada

perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi.

E. Pemerintahan
1) Politik

pembangunan hukum ini semua p empunyai kesadaran.

Dalam kaitannya dengan pemerintah daerah maka upaya penegakan
hukum diupayakan melalui penegakan Perda dengan bekerjasama dengan pihak

Kepolisian dan Kejaksaan dalam rangka menciptakan ketertiban umum.
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4.2.2. Gambaran Umum Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

Dari dua puluh satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar,

Kecamatan Salo adalah salah satunya. Keberadaan Kecamatan Salo sangat

strategis dari.s ota kabupaten dan
berada

Provinsi

£ ) \g‘

manusia e

kepadatan

A\ £ )

UG
U

(Sumber da

Kondis al adal  gamba .':'_. ) Ir .pemerintahan di
Kecamatan dan Misi dari

Kecamatan

melalui Sekretaris Daerah.Berdasa dang — Undang nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, pasal 126 ayat 3 yang mengatur Kecamatan, bahwa
Camat sebagai pimpinan Kecamatan disamping melaksanakan tugas pelimpahan

sebagian wewenang Bupati untuk urusan otonomi daerah, juga

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi:
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a. Mengkordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
b. Mengkordinasikan upaya penyelnggaraan ketentraman umum;
c. Mengkordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan;

Berdasarkan Pera : re ) | entang Perubahan
Peraturan erah K a ahur entang Susunan

Organisasi da

dilimpahkan oleh B nenangani sebagian urusan otonomi

daerah;

3. Camat sebagaimana dimaksud pada pasal 44 juga menyelanggarakan tugas

umum pemerintah daerah meliputi;

a. Mengkordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

b. Mengkordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman umum;

c. Mengkordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan;

d. Mengkordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan

umum;



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

e. Mengkordinasikan penyelenggaraan pemerintah;

53

f.  Membina penyelenggaraan pemerintah desa dan kelurahan;

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup

Data Aparatur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

tugasnya atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintah desa dan

pada Bupati

No NAMA JABATAN Tk. USIA
IJAZAH

1. | MINDA, SH CAMAT Sl 50 TAHUN
NIP. 19680317 198903 2 013
Penata Tk. 1.(I11/d)

2. | M. SYAFE’I SEKCAM Sl 54 TAHUN
NIP. 19640527 199402 1001
Penata Tk.l 1ll.d
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3. | Hj. ASMARIDA KAUR SLTA | 53 TAHUN
NIP. 19650519 196803 2004 KESSOS
Penata Tk. | (111/d)
4. | MUHAMMAD NASIR, S.Pd KAUR S1 50 TAHUN
NIP. 19681112 199111 1 001 | PEMERINTAHAN
Penata TK. | 11l.e
5. | JASMAN 47 TAHUN
702450402 10
b | ke
6. Y Al ' 46 TAHUN
7. 56 TAHUN
8. 39 TAHUN
9. 35 TAHUN
10. 34 TAHUN
11. 33 TAHUN
12. 50 TAHUN
NIP. 196805
Penata (111/c)
13. | NURBAYA SMA 48 TAHUN

NIP. 19701115 200906
Pengatur (l1/c)

Sumber : BKPSDM Kabupaten Kampar, 2019

C. Visi, Misi,Kebijakan, Strategi, Tujuan dan Sasaran

1) Visi Misi Kantor Camat Salo

Satuan kerja Kantor Camat Salo sebagai perangkat daerah kabupaten

kampar, mempunyai tupoksi melaksanakan kewenangan pemerintah yang
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dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani urusan Otonomi Daerah. OPD Kantor
CamatSalo masuk dalam kategori OPD non Teknis sehingga mempunyai fungsi

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi:

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum.

c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan.

d. Mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan fasilitas umum.

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan di tingkat Kecamatan.

f.  Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan atau kelurahan.

g. Melaksanakan tugas pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan atau yang belum dapat dilaksanakan oleh pemerintahan desa
atau kelurahan.

Memperhatikan kedudukan dan tugas OPD Kecamatan, Maka OPD

Kantor Camat Salo  berketetapan dan menyemangati pelaksanaan tugas

merumuskan Visi Kepala Daerah Kabupaten Kampar Sebagai Berikut :

“Mewujudkan Kabupaten Kampar Sebagai Wilayah Industri Yang Berbasis
Pertanian Dan Perkebunan, Dengan Masyarakat Yang Berakhlak, Berbudaya

Dan Beradat Menuju Masyarakat Sejahtera”

Ketetapan Kantor Camat Salo yang ingin mewujudkan prefesionalisme
koordiniatif dalam menjalankan tugas mendukung visi Pemerintah Kabupaten

kampar dan tugas pokok serta fungsi yang dimiliki OPD Kantor Camat Salo,
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Maka Misi OPD Kantor Camat Salo mendukung dan melaksanakan Misi

Pemerintah Kabupaten Kampar yaitu:

1. Membenahi Sistem Birokrasi Pemerintahan

6. rk ~ (Transpara pilitas, Partisipasi

a) Masyarakat berbudaya da

b) Peningkatan kualitas pendidikan, kependudukan dan kesejahteraan sosial
masyarakat;

c) Memperkuat ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi
kerakyatan dan pengelolaan SDA vyang berkelnajutan yang dapat
meningkat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan PAD, Menurunkan

angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Untuk mengukur pencapaian tujuan dirumuskan beberapa sasaran yang

merupakan outcome (manfaat) dari kinerja output (hasil) sebagai berikut:

Peran aktif partisipasi masyarakat dalam mendukung program-program

pemerintah dan pemanfaatan secara maksimal sumber daya alam (SDA) dengan
tetap terpeliharanya pelestarian lingkungan yang aman dengan tetap
terpeliharanya pelestarian lingkungan hidup, situasi lingkungan yang aman tertib
dan tentram merupahkan kondisi ideal yang diinginkan dalam percepatan

pembangunan wilayah Kecamatan Salo.
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Demikian sekilas mengenai Profil Kecamatan Salo semoga dengan adanya
Profil dari Kecamatan Salo ini dapat memberikan informasi Baik tentang wilayah

administrasi Kecamatan Salo.

terdapat d

didefinisikan ba an ads i3 nataan berupa

kemampu : , eri g lain da yasi tertentu agar

bersedia beke

mempengar pa : memberikan

gambaran h, memberikan
imbalan, memberikan
penghargaan g jawab, memberi
kesempatan mewak aran, meminta pendapat,
meminta pertimbangan, me empata peran, memenuhi keinginan,

memberi motivasi, membela, mendidik, membimbing, memberi petunjuk,
memelopori, mengobarkan semangat, menegakkan disiplin, memberikan teladan,
mengemukakan gagasan baru, memberikan arah, memberikan keyakinan,

mendorong kemajuan, menciptakan perubahan, memberi ancaman, memberikan

hukuman, dan lain-lain.
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Robbins menjelaskan setiap pemimpin sekurang-kurangnya memiliki tiga

ciri, yaitu:

a) Persepsi sosial (social perception)

Kecakapan dalam®melihat dan memahami sikap dan kebutuhan anggota-
anggota lainnya dalam suatu kelompok:.

b) Kemampuan berpikir abstrak

Pemimpin mempunyai kecerdasan tinggi, dan kecakapan untuk berpikir
secara abstrak.

c) Keseimbangan emosional

Pemimpin memiliki alam perasaan yang seimbang. Seorang pemimpin
memiliki kematangan emosional yang berdasarkan kesadaran yang mendalam
akan kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita dan alam perasaan
serta pengintegrasian kesemuanya ke dalam suatu kepribadian yang
harmonis.

Kepemimpinan sering  dibedakan antara.. “kepemimpinan sebagai
kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial. Sebagai kedudukan,
kepemimpinan merupakan suatu-kompleks, dari-hak-hak dan kewajiban yang
dapat dimiliki oleh seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu proses sosial,
kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang atau sesuatu
badan yang menyebabkan gerak dari warga..masyarakat. Pada dasarnya
kepemimpinan tidak membedakan siapa pelakunya, apakah dilakukan oleh laki-
laki atau perempuan. Bagi kedua-duanya berlaku persyaratan yang sama untuk

menjadi pemimpin yang baik.

Seorang perempuan memiliki sifat demokratis dan rasa kepedulian yang
tinggi. Hal ini membuat perempuan berkompeten untuk menjadi pemimpin dalam
sebuah organisasi. Namun, apakah kepemimpinan wanita dalam organisasi akan

lebih efektif dan memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan
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kepemimpinan laki-laki. Dalam penulisan ini akan dibahas mengenai

pembahasan mengenai kepemimpinan perempuan.

kepemimpinal -, e gaya | entu yang terlihat

khas perem al pengambilan keputu asi pada pemimpin
yang demokratik at s atasan dan rekan

kerja denga

Kecamatan Salo lebih cenderung ke gaya kepemimpinan apa dan faktor-faktor
apa yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dalam penyelenggaraan
pemerintahan di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar tersebut. Informasi yang

diberikan penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Gaya Kepemimpinan Feminim

Kepemimpinan feminin ini menjadi salah satu pilihan lain untuk solusi
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dari sebuah perubahan yang aktif dalam memimpin, memiliki ciri pendekatan
atau pembelajaran, berkolaborasi antara atasan dan bawahan, memiliki sifat
lembut, cinta kasih, damai, anti terhadap kekerasan, rendah hati, serta dalam
menyikapi suatus permasalahan. berdasarkan® kemampuan memahami dan
kemampuan untuk berbagi. Terdapat tiga indikatorgaya kepemimpinan feminim

sebagai berikut :

a. Charismatic atau Value Based
Pemimpin yang merujuk pada gaya kepemimpinan tranformasional
dikarenakan memiliki pola pikir kedepan yang berkeyakinan percaya akan diri

sendiri, bersemangat dan berprestasi. Sebagaimana dikemukakan bahwa :

“Ibu Camat merupakan orang yang visioner, ia memiliki rencana
untuk beberapa tahun mendatang”(Wawancara dengan Sekretaris
Kecamatan Salo tanggal 15 Mei 2019).

“Sejauh.ini ada beberapa “1su strategis yang. dihadapi seperti
kurangnya jumlah pegawai dikantor kami ini baik secara kualitas
maupun kuantitas, perbaikan perlengkapan kantor yang masih belum
rutin / berkala, juga penataan dan penempatan birokrasi belum efektif

dan efisien” (Wawancara dengan Sekretaris Kecamatan Salo tanggal
15 Mei 2019).

“Selama ibu menjadi Camatt beliau taat pada aturan. Bisa dibilang
memberikan contoh yang baik untuk kami para staff, beliau juga peka
pada saat kami kurang semangat ia langsung menanyakan dan selalu
melontarkan kata-kata positif yang membangun untuk menyelesaikan
kerjaan kami dengan baik” (Wawancara dengan staff Kecamatan Salo

tanggall5 Mei 2019) .

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan Camat Salo
merupakan orang yang visioner karena ia memiliki rencana hingga beberapa

tahun mendatang seperti rencana yang harus didahulukan jika tidak dari sekarang
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di perhitungkan bisa menimbulkan kerugianseperti pembangunan karena
mempunyai dampak penting untuk daerah dan masyarakat mendatang. Camat
juga dapat menginspirasi para bawahannya dikarenakan Camat memberi contoh
cara bekerja yang baik dan semaksimal mungkindan cenderung untuk tetap
menaati-aturan. Selain itu juga motivasi yang diberikan biasanya dalam kata-kata
yang menguatkan dengan sedikit-nasehat-nasehat apabila terdapat bawahan yang
tidak bersemangat maka pemimpin mau berbicara dengan bawahan dengan
memberikan kata-kata yang dapat membantu bawahan dengan maksud agar

semuanya kembali bekerja dengan baik lagi serta memiliki tujuan.

b. Team oriented
Pemimpin perempuannyang berkolaborasi .mengutamakan persamaan
kewajiban perlakuan dan hak dari pada pemimpin laki-laki.
“Ibu Camat bisa dibilang sosok 'vang kolaboratif bekerjasama dalam
menyelesaikan tugas supaya tidak ada salah paham, tidak ada gap

maupun  kelompok-kelompok  kecil *(Wawancara dengan Sekretaris
Kecamatan Salo tanggal 22 Mei 2019)

“Penyampaian . tugas. maupun informasi ibu Camat selalu
berkoordinasi ke saya atau. para kasi dan kasubbag agar
menyampaikan kepadastaff masing-masing bagian” (Wawancara
dengan Sekretaris Kecamatan Salo tanggal 22 Mei 2019).

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Camat Salo
seorang pemimpin yg berorientasi tim, kolaboratif, dan loyal. Hubungan
kekeluargaan terjalin sangat erat dengan begitu gak akan adanya gep-gepan atau
kubu-kubu yang dibuat oknum tertentu dalam suatu organisasi. Kerjasama juga

merupakan hal yang penting untuk menyelesaikan tugas menghindari kekacauan
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dan kesalahan komunikasi sehingga proses penyelenggaraan pemerintahan di

Kecamatan Salo berjalan baik.

c. Self-Protective

fungsinya sebagai Camat.

2) Gaya Kepemimpinan Maskulin

Kepemimpinan maskulin dikenal sebagai karakter yang power over yaitu
berkuasa yang mempunyai makna gaya memimpin yang cenderung menguasai
para bawahannya dengan menunjukkan kekuasaannya. Tegas menjadikan diri

yakin dan percaya diri atau penegasan suatu pernyataan yang tidak memerlukan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

64

tanda bukti adalah salah satu bentuk perilakunya. Memiliki kecenderungan
pandangan pada tugas memfokuskan diri berusaha mendapatkan langkah atau

trik dalam mencapai tujuannya sehingga kurang dalam memberikan perhatian

yakin dan pe liri atau peneg memerlukan

tanda bukt terhadap hak

seseorang atau menepis

hak dari su

aat sedang memiliki masalah

W@’ atan Salo tanggal 24
- farg

L4
gan fia ak ada merugikan

a wilayah di Salo ia
5 ak nya sebagai Kepala
Kecamatan’ a Q “ “ v %‘ kat tanggal 27 Mei 2019).

“Ibu Camat dalam hal a sosok yang dapat mengendalikan
diri, jika menemukan kesalahan dilapangan beliau menegur secara
persuasif dan tidak didepan forum. Apabila mood nya tidak baik ia
seperti berusaha agar tidak melampiaskannya dikantor” (Wawancara
dengan Kasi Pemerintahan Kecamatan Salo tanggal 29 Mei 2019).

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Camat Salo
dikenal masyarakat sosok yang ekspresif selalu menampilkan wajah yang
tersenyum saat bertemu maupun berpapasan dengan bawahannya. Walaupun

terlihat dari kasat mata beliau ada permasalahan sendiri tetapi tetap menunjukkan
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ekspresi seperti biasanya.Camat Salo menganggap lebih penting hubungan yang
saling memberi keuntungan berdampak positif dan tidak merugikan orang atau

pihak lain. Bertanggung jawab dan memahami hak-haknya sebagai Kepala

anggotanya saa Jawas : . angsung dengan

bijak agar tidak an atat d ekannya yang lain
walaupun disaa ana ha ‘- a ame d‘ engontrol agar

tidak terba permasalahan dika ehingga suas antorpun berjalan

adalah lebih baik daripada hal ehingga kurang dalam memberikan

perhatian kepada bawahan.

“Saya terfokus pada struktur, peraturan, dan tugas karena proses
sampai ke hasil itu yang sama pentingnya”. (Wawancara dengan
Camat Salo 29 Mei 2019).

“Tak akan ada pemerintahan yang baik sedangkan prosesnya tidaklah
baik karena satu sama lain saling berkaitan”. (Wawancara Camat
Salo 29 Mei 2019).
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Berdasarkan wawancara langsung dengan Ibu Camat Salo, beliau
memfokuskan pada tiga hal yang menurutnya sama pentingnya untuk membantu

aparatur kecamatan salo melaksanakan tugasnya dengan baik dan teratur

d adalah peraturan,

¢
.,:_]1’ baik kalau

=)

Apengaruhi.

Pemimpin yang bisa menjadi role model atau seseorang yang lebih sukses
yang nantinya akan menjadi panutan dalam bertindak. Menunjukkan rasa teguh
pendirian, stabil untuk mencapai tujuan, mengalihkan sepenuhnya tanggung
jawab untuk bertindak kepada dirinya serta menunjukkan keyakinan diri yang

tinggi terhadap tujuan utama organisasi (Vvisi).
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“Ibu Minda termasuk pemimpi yang bisa menjadi teladan untuk setiap
bawahannya, setiap kegiatan beliau tidak hanya memberi perintah tapi
seperti istilah “mandi kuda” beliau dulu yang mandi baru kudanya,
tidak hanya memerintah tapi selalu berpartisipasi sebaik mungkin
dalam setiap.kegiatan / acara yang diselenggarakan di Kecamatan
Salo ini’s (Wawaneara dengan Kasi Kessos tanggal 05 Juni 2019)”.

“sejauh._ini menurut kami Ibu Minda sosok pemimpin yang terbuka
dan jujur jika hal itu bersifat tidak rahasia ia selalu memberikan
Informasi-informasi -« terkait | < | penyelenggaraan - pemerintahan”
(Wawancara dengan staff kecamatan salo-tanggal 05 Juni 2019).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Camat dapat menjadi teladan untuk
setiap bawahannya, hal ini dibuktikan dengan kesehariannya dalam bekerja
terhadap aturan yang dibuat. Walaupun ia adalah seorang pemimpin di
Kecamatan tersebut dan dapat melanggar tetapi ia memilih untuk tetap menaati
aturan. Dengan.selalu memberi.contoh cara.bekerja-yang baik dan semaksimal
mungkin itu adalah salah satu hal yang dapat dijadikan contoh dari atasan ke
bawahan. Sebagai pemimpin{ kecamatan:“-camat memfilter apa yang
disampaikannya tidak selalu blak-blakan terbuka ke semua staffnya. Sejauh ini,
Camat salo selalu membagikan informasi dan permasalahan dengan para
Sekcam, Kasi dan Kasubbag di Kecamatan.nya tersebut sesuai dengan
tupoksinya masing-masing.

“Menurut saya Ibu Minda juga merupakan orang yang berwibawa
yang memberikan pengaruh terhadap kami, setiap perkataannya bisa

dengan mudah kami pahami dan terima” (Wawancara dengan staff
Kecamatan tanggal 10 Juni 2019”).

“Walaupun kami merasa beban Ibu Minda sebagai seorang pemimpin
perempuan berat tapi beliau selalu bersemangat, selalu tersenyum,
menunjukkan tawa, gurauan terhadap orang lain kecuali saat ibu
sedang kurang sehat, dan beliau gigih memberikan perubahan yang
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baik untuk kemajuan kantor camat kami ini”’(Wawancara dengan
Kasubbag Umum tanggal 10 Juni 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, lbu Camat bisa
memengaruhi bawahannya karena beliau terlihat _berwibawa sehingga beliau
disegani dan.dipatuhi. Misalnya saat beltau memberi pandangan berupa ide atau
gagasan baru dengan cepat bisa langsung diterima untuk segera dilaksanakan
tanpa adanya penolakan.Camat Saloorang Yang/ .murah senyum kepada
masyarakat dan tampak selalu semangat. Posisinya sebagai-Camat dijalani
dengan bersemangat karena ini adalah tuntutan profesinya walaupun kadang
melelahkan bahkan berat dijalankan dengan semangat walaupun lelah dan sangat
berat, Camat sosok yang paham yakin dalam menyikapi segala sesuatunya, beliau
optimis dirinya bisa memimpin.. kecamatansalo lebih berkembang lagi.
Kepemimpinan Camat membawa kemajuan bertahap untuk Kecamatan ini sudah

mulai dirasakan aparatur serta-masyarakat'sekitar.

“Dalam soal memberikan pujian, lbu Minda biasanya memuji secara
keseluruhan dan penyampaiannya pun seperti pada saat apel pagi
atau saat rapat intern seluruh staff kecamatan”.(Wawancara dengan
Kasubbag Umum Kepegawaian tanggal 10 Juni 2019).

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa Camat salo
beranggapanjika pujian diberi secara langsung kepada individu atau personal itu
akan membuat yang lain merasa minder bahkan bisa jadi iri hati dengan rekannya
sendiri jadi sebaiknya pengungkapan rasa terimakasih dalam bentuk pujian itu
disampaikan kepada keseluruhan staff aparat kecamataan agar menambah

motivasi kerja aparatur kecamatan lebih giat dan baik lagi.
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b. Intellectual stimulation (stimulasi intelektual).

Pemimpin  yang menggiatkan atau mendorong bawahannya
mengembangkan kreatifitas memakai daya pikir supaya lebih menghasilkan ide
kreatif juga -beringvasi untuk melakukan sesuatu hal dalam sistem dan

lingkungan sosial dapat diterima.

“Ibu Minda selalu memikirkan hal baru untuk memajukan Kecamatan

Salo, beliau profesional dalam pekerjaannya tidak mencampurkan
urusan pribadi dengan pekerjaan. (Wawancara dengan Kasi PM
tanggal 11 Juni 2019).”

“Selama menjadi pemimpin di  Kecamatan Salo saya terus
mengevaluasi diri saya apakah kepemimpinan saya ini sudah baik
dapat diterima atau tidak, dan saya juga menerima ide-ide baru,
masukan, saran dari semua aparat kecamatan kemudian saya tampung
jika - memang masuk akal dan baik untuk kesejahteraan keseluruhan
barw kita kerjakan, kembangkan, laksanakan” (Wawancara dengan
Camat Salo tanggal 12 Juni 2019).

“Ibu Minda setiap mau mengambil keputusan beliau memberikan hak
untuk kami berpendapat terlebih dahulu, mendengar semua masukan
saran maupun Kritikan, diakhir baru beliau mengambil kesimpulan

dan mengambil keputusan  yang menurutnya  adalah
terbaik ”.(Wawancara dengan Sekretaris Kecamatan Salo tanggal 12
Juni 2019).

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan, Camat selalu berusaha
melakukan inovasi untuk kemajuaan Kecamatan Salo memikirkan hal baru untuk
mengikuti seiring perkembangan zaman. Caranya bekerja terarah sesuai dengan
yang apa yang menjadi tupoksinya dan sangat memiliki rasa tanggung jawab juga
bisa memilah antara kepentingan pribadi dengan profesinyasebagai kepala
wilayah yang membuat orang lain menilai Camat pemimpin yang profesional.

Camat melakukan penilaian kepada diri sendiri terkait caranya memimpin saat ini
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menoleh kebelakang melihat cara memimpinnya selama menjadi atasan apa
sudah benar atau sebaliknya. Camat juga pemimpin yang tidak tertutup menerima

masukan ide gagasanpara bawahannya. Sejauh ini ia bersedia menerima dan

lingkungan dan iklim organisasi yang mendukung. Perhatian individual adalah

tinggi rendahnya pemimpin mengatur setiap kebutuhan para pengikut, membuka

jaringan komunikasi terbuka dan memberikan tantangan kepada mereka.

“Kalau ada kesalahan Ibu Minda pasti memberikan toleransi, asal
masih dibatas wajar tidak fatal merugikan masyarakat atau pihak lain,
dan kami juga selaku staff berusaha tidak mengulang kesalahan yang
telah dibuat” (Wawancara dengan Staff Kecamatan Salo tanggal 14
Juni 2019).
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“Ibu Minda berlaku adil kepada siapa saja sehingga tidak
menimbulkan perselisihan. Contoh kecilnya apabila ada yang tidak
masuk kerja tanpa melapor terlebih dahulu dan memberikan alasan
yvang jelas, absensi akan dibuat TK (Tanpa Keterangan)” (Wawancara
dengan Kasubbag Umum dan Kepegawaian.tanggal 14 Juni 2019).

Berdasarkan wawancara diatas, Camat salo adalah sosek pemimpin yang
toleran jika stafnya melakukan kesalahan.Namun,sikap toleran Camat punya
batasan tidak untuk kesalahan yang terus-terusan diulang ataupun kesalahan yang
berakibat fatal dan merugikan pihak lainnya. Camat juga merupakan pemimpin
yang adil tidak menunjukkan ketimpangan perlakuan yang berbeda antara
pegawal satu sama lain. la juga berprinsip tidak mau menimbulkan sifat iri satu
sama lain karena dapat memicu timbulnya perselisinan di organisasi yang ia
pimpin.

“Saya_tetap melakukan pengawasan yang ketat dalam setiap proses

pelaksanaan kegiatan,” (Wawancaray'dengan Camat Salo tanggal 14
Juni 2019) .

“Dalam: hal memutuskan tetap saya yang mengambil keputusan
karena'itu sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai Camat, tetapi
saya tetap menampung masukan, saran, ide-ide dari semuanya’.
(Wawancara dengan Camat Salo tangeal 14 Juni 2019) .

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, Camat melakukan
pengawasan yang ketat setiap proses pelaksanaan kegiatan. Menurut Camat,
pegawai dan para stafnya sudah bekerja sebaik mungkin dan tetap harus diawasi
untuk terhindar dari kesalahan. Camat salo bukan tipe orang melibatkan emosi
untuk suatu pencapaian yang disebut partisipatif. Camat tidak memberi hak untuk
ikut serta dalam mengambil suatu keputusan karena menurutnya keputusan itu

adalah hal yang bisa jadi bisa juga hal yang beresiko. Hanya saja boleh
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melontarkan ide, saran, kritik dan pendapatnya saat berkumpul intern kecamatan.

d. Inspiration motivation (motivasi inspirasional).

Pemimpin yang optimis mencapai dans menyeru bawahan supaya
meningkatkan harapan dan mengikat diri agar mempunyai pandangan yang pasti

terhadap kondisi dan siatusi mendatang.(Visi).

Pemimpin menciptakan gambaran yang jelas mengenai keadaan masa
yang akan datang (visi) yang secara optimis dapat dicapai dan mendorong para

pengikut untuk-meningkatkan harapan dan mengikatkan diri kepada visi tersebut.
“Ibu Minda selalu memberikan kata-kata yang menguatkan dan sedikit
nasehat jika kinerja para staff mulai menurun. Beliau bisa menjadi
inspirasi karena selalu memberikan contoh keteladanan yang dilihat

dari sifat karakternya saat bertindak” (Wawancara dengan staff
Kecamatan Salo tanggal 17 Juni 2019).

“Ibu Minda seorang pemimpiin yang percaya diri dalam memimpin
organisasi, dalam menyampaikan argumennya tampak santai dan

berani tanpa rasa gugup sedikitpun” (Wawancara dengan Kasi PM
tanggal 17 Juni 2019) .

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan, Camat selalu memberikan
motivasi kepada para pegawainya jika kinerjanya mulai menurun. Motivasi yang
diberikan biasanya dalam kata-kata yang menguatkan dengan sedikit nasehat-
nasehat. Camat juga dapat menjadi inspirasi kepada bawahannya dengan
menjadikandirinya sebagai contoh teladan yang bisa dilihat dari sifat dan
karakternya saat melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin
sebagai pimpinan tertinggi di Kecamatan Salo.Camat salo merupakan pemimpin

yang yakin pada kemampuan dirinya sendiri. la yakin dirinya sanggup menjadi
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seorang Camat dikarenakan para aparat di kecamatan serta masyarakat masih
patuh dan saling menghargai dari bawah sampai keatas. Camat juga tampak

santai dan tidak gugupdisaat mengharuskandirinya melangkah maju didepan

orang banyak wa pat orang lain beliau

berani ur ‘

seperti me
oranglain
politiik pertt
bisa juga ba

kepemimpin

<)

L
O
o
=
2
o
D
=
sIE
<

tersebut bekerja mencapai kepentingan yang dapat menguntungkan organisasi

pemimpin akan langsung memberikan suatu bentuk balas jasa yang sepadan.
“sejauh ini Ibu Minda tidak pernah memberi penghargaan khusus

perorangan sebagai bentuk imbalan sesuai dengan pencapaian kinerja
vang telah dicapai”(Wawancara dengan Kasi Kesejahteraan Sosial

tanggal 19 Juni 2019)”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Camat salo tidak menyiapkan segala
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seuatu bentuk penghargaan jika bawahannya melakukan keulungan dalam bidang

tertentu yang diberikan kepada perorangan sebagai pembalas jasa karena

berprestasi.

pengawasan
an-kesalahan,
wancara dengan

nya dilakukan
secara langsung A - al at bi : ahkan ke Sekretaris
embantu Camat

menghindari

Pemimpin yang tidak melakukan pengawasan ketat dan hanya menunggu
diakhir saat semua kerjaan selesai. Saat proses mencapai tujuan yang diinginkan
gagal atau menimbulkan suatu permasalahan yang rumit pemimpin baru akan
bertindak dan pemimpin transaksional ini jika dalam prosesnya bawahannya
membuat hal yang merugikan organisasi pemimpin tidak segan-segan memberi

peringatan kemudian sanksi kepada bawahan tersebut.
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“kalau tidak ada halangan atau kurang sehat Ibu Minda tetap
mengawasi kegiatan setiap harinya dari awal kegiatan berlangsung

sampai kegiatan selesai” (Wawancara dengan Sekretaris Kecamatan
tanggal 19 Juni 2019).

atau pengawasan
i, kritik, koreksi

pekerjaan pege etiap ha ka t ’ lai dari awal

rancangan Ke ¢ . sai, Camat bukan

sekedar menung ongevaluasi 3 r, tetapi saat

o
@
=
QD
S

Q
w
c
S

| >

o
QD
=)
)
—+
@

.
QD
=3

kesalahan, giata sai Camat tetap cam an( nberikan kritikan

dan koreksi : a3 5 ] atan selesai Camat

4.4.1 Faktor Pendukung

Pemimpin dalam menggapai sukses dalam setiap aktifitasnya perlu
dipengaruhi faktor penunjang agar kepemimpinannya berhasil. Oleh karena itu,
agar tujuan dapat tercapai dalam berinteraksi antara pimpinan dan staff harus
baik dan harmonis. tidak hanya itu saja, melainkan seorang pemimpin harus

memiliki latarbelakang seperti memiliki rasa kemanusiaan dalam lingkup sosial,
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bijaksana dalam mengambil suatu keputusan, dewasa dalam menyikap setiap
masalah, dan yang terpenting bisa memotivasi diri sendiri untuk dapat

berprestasi.

‘m‘%h‘\““‘m‘ ' . matan Salo harus

pengaruh te

\’3!‘-"‘ ‘é” :

atau kema

olehnya disaat kondisi maupun situasi tertentu. Namun, untuk mengambil suatu
keputusan yang cepat dan tepat terserbut seorang pemimpin harus mempunyai
kemampuan berfikir yang kritis sigap diiringi dengan ilmu pengetahuan yang
baik dilingkup kerja profesinya sebagai pemimpin.

“Ibu Minda pemimpin yang cerdas karena beliau pernah merasakan

menjadi staff, kasi pemerintahan, sekcam sebelum menjadi Camat.
Sehingga membuat beliau paham akan posisinya sebagai Camat dan
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mampu  secara  perlahan  membawa  Kecamatan  Salo
menujuperubahan-perubahan yang lebihbaik dari sebelumnya”
(Wawancara dengan Sekretaris Kecamatan tanggal 05 Juni 2019)”.

“Selama Ibu Minda menjadi Camat banyak terobosan seperti

peninjauan

selokan di desa sié 0 . ' ama di Kantor Camat dan

Pemimpin bertugas memimp stansi atau organisasi. Sedangakn
kepemimpinan proses yang berfungsi menggerakkan orang lain agar mencapai
hasil yang diharapkan dengan cara menggerakkan, memberi memberi bimbingan,
memberi pengaruh terhadap orang lain agar memiliki arah untuk mencapai tujuan
yang pada dasarnya tugas tersebut tidak mudah karena setiap perilaku dan sifat

manusia berbeda dan itu harus bisa dipahami. Kepemimpinan sangat berperan

penting karena berhasil atau gagalnya suatu organisasi sering dikaitan dengan
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kepemimpinan. Membantu mempertahankan serta menegakkan kembali tingkat
motivasi oranglain itu adalah sebagian tujuan dari sisi lain kepemimpinan.

Sebagaai pemimpin pada Kecamatan Salo Ibu Minda selaku Camat dengan latar

belakang tingka akerja dapat menjadi

Z S Yt

: a wilayah
duki jabatan

Tahun

- Tahun

- Tahun

- Inspektur Pembantu 111 Inspektorat Kabupaten Kampar
- Kabid Kebudayaan Balitbang Kabupaten Kampar

- Fungsional Umum di BPBD Kabupaten Kampar

- Fungsional Umum di Inspektorat Kabupaten Kampar

- Tahun 2018 Camat Salo Kabupaten Kampar

“bisa dilihat dari riwayat pekerjaan Ibu Minda pengalaman kerjanya
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akan sangat berpengaruh terhadap kepemimpinannya saat ini sebagai
Camat disini dan seperti kita lihat Ibu Minda sudah melewati
beberapa jabatan dan akan berdampak baik menunjang kariernya
vang sekarang”.(Wawancara dengan Kasi Pemerintahan tanggal 11
Juni 2019).

Dalam k impinan : ar ini keberadaan
perempuan Seba X atu ar. =L A memimpin suatu
organisasi tentu ada : i tid mungkin mulus

saja. 3 ) sangat penting dalam

mengganggu proses pelaksanaan pekerjaan tersebut.

Dalam proses kepemimpinan terdapat hambatan dalam penelitian ini yaitu
pada desa siabu kecamatam salo yang dimana desa ini bertempat yang terjauh
dari Kecamatan Salo lokasinya, dan jalan menuju kesana pun juga kurang
memadai, melewati hutan-hutan kecil, melewati bukit dan kondisi penduduk juga

tidak terlalu banyak serta penerangan jalan menuju kesana tergolong minim.
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“salah satu hambatannya desa siabu ini jauh dari kota jadi kalau ada
urusan mendadak yang butuh persetujuan ke kecamatan ini yang bikin
kewalahan, apalagi kalau ada kegiatan atau acara pada malam hari
melihat kondisi jalan desa yang gelap minim penerangan dan jarak
jauh ini yang kadang jadi penghambat
ara dengan Kepa jabu tanggal 20 Mei

kendaraan rod /o ini_mer N s 1ambat proses

yang mendesak arus ke : inistrasi surat
menyurat y:

ada di Kecama (- esa ngurus segala

aan  program  serta
hambatan yang dialaminya.Suatu k n atau hal yang menyebabkan suatu
masalah dalam pelaksanaan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran yang
melambatkan lajunya suatu hal yang dikerjakan oleh seseorang dan cendurung

mengarah ke hal negatif disebut hambatan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

emberikan

Salo
tiga indikator

eam oriented.

Kampardisimpulkan cenderung kepada feminim-transformasional. Dan
dari kedua gaya yang menjadi kesimpulan yang lebih menonjol yaitu gaya
kepemimpinan transformasional sebab terdapat dua indikator dari kedua
gaya tersebut yang memiliki persamaan yaitu charismatic dan team

oriented dengan individual consideration. Serta dampak positif dengan

diterapkannya gaya kepemimpinan transformasional dalam

82
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penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan Salo ini memberikan

motivasi pegawai untuk bekerja dengan benar dan lebih baik lagi bukan

atas dasar pemberian imbalan.

hari menjadi semakin sulit.
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5.2Saran

Saran ini secara praktis diharapkan dapat berguna bagi kepentingan Kepala

Kecamatan sebagai bahan pertimbangan guna menjalankan kepemimpinannya.

dibanding
sesuai de
Transforma

yang diber

merasa puas

\\\Q\\%\‘Q‘

N
N
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran :I
Pedoman Wawancara Penelitian

GAYA KEPEMIMPINAN CAMAT PEREMPUAN DALAM
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DI KECAMATAN SALO

...........................

ceesseenn D A I I IR I

......................................................

sehingga proses

Menurut Bapak/lIbu apakah Camat memiliki lebih banyak orientasi berdasarkan
hubungan dan tingkat keegoisan yangrendah ? .................cooooiiiiiiiinnnnn,

Gaya Kepemimpinan Maskulin
a. Assertive

4. Dalam kerangka perilaku yang menunjukkan assertive, apakah Camat
merupakan orang yang ekspresif, mengerti akan hak nya, dapat mengendalikan
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emosi serta memilih hubungan yang saling menguntungkan dalam menjalin
hubungan dengan pihak lain 2 ......... .o

...............................................

r, wibawa, memiliki

d B
...................................................

.....................................

masukan, saran maupun  Kritik?

c. Individual consideration (perhatian individu).

9. Menurut Bapak/lbu apakah Camat pemimpin yang memperhatikan individu
bertoleransi, adil dan partisipatif ? .............cooiiiii i
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d. Inspiration Motivation (motivasi inspirasional).

10. Menurut Bapak/lbu.apakah Camat menciptakan gambaran yang jelas mengenai

% p datang (visi) ya ‘ optimis dapat dicapai dan
a aparat | 0 L - atkan harapan dan
B T L el TR "

Gaya Kep
a.

11. Dalam mela ekerjaan ) 5 i, apakah Camat
selalu A an yang ses e ﬂl ang dibebankan ?

..........................................

12. Apakah Camat seri enc s > kerjaan.yang dilakukan oleh

nerugikan ? .............

Pertanyaan Umum

14. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan Camat Perempuan dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan 2 ...........oooiiiiiiiii e
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15. Apakah Ibu Camat Salo memiliki pengetahuan yang baik tentang kepemimpinan
dan ilmu tentang ruang lingkup profesinya yang terdiri dari pengetahuan kognitif
maupun kemampuan /skill 2 ...
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